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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan yang dilakukan terhadap An. A dengan

bersihan jalan nafas tidak efektif pada kasus bronkopneumonia dengan

penerapan kombinasi terapi pemberian madu di ruang akut anak RSUP Dr.

M. Djamil padang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pada pengkajian didapatkan tanda dan gejala utama yang muncul adalah

sesak nafas disertai adanya secret dan ronchi

2. Diagnosa keperawatan yaitu bersihan jalan nafas, pola nafas tidak efektif

dan defisit nutrisi

3. Intervensi keperawatan yang dilakukan pada pasien umumnya

perencanaan yang ada pada tinjauan teoritis dapat diaplikasikan dan

diterapkan dalam tindakan keperawatan sesuai dengan masalah yang ada

atau sesuai dengan prioritas masalah.

4. Implementasi keperawatan terhadap klien sesuaikan dengan intervensi

yang telah penulis rumuskan yang didapatkan dari teoritis. Semua

intervensi diimplementasikan oleh penulis dan dapat tercapai sesuai

dengan tujuan yang diinginkan.

5. Evaluasi oleh penulis sudah dilakukan selama tiga hari dan mendapatkan

hasil sesuai  dengan teori yang sudah tercantum.
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B. Saran

1. Bagi RSUP DR. M. Djamil padang

Hasil dari penulisan karya ilmiah akhir ners ini diharapkan

sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil kebijakan dalam upaya

meningkatkan asuhan keperawatan pada anak brounkopneumonia

melalui penerapan kombinasi terapi pemberian madu sebagai tindakan

untuk mengurangi bersihan jalan nafas tidak efektif di ruang akut anak

RSUP DR. M. Djamil padang tahun 2023.

2. Bagi institusi pendidikan

Bagi institusi diharapkan hasil penulisan karya ilmiah akhir ners

ini dapat dijadikan sebagai literatur di perpustakaan agar dapat

menimbulkan niat pembaca untuk meningkatkan penulisan terkait asuhan

keperawatan pada anak dengan bronkopneumonia melalui penerapan

kombinasi terapi pemberian madu.

3. Bagi penulis selanjutnya

Hasil karya Ilmiah Akhir Ners ini dapat memberikan referensi

dan masukan dalam pemberian asuhan keperawatan pada anak

brounkopneumonia dengan penerapan terapi pemberian madu untuk

bersihan jalan nafas tidak efektif dan sebagai pembanding bagi penulis

selanjutnya dengan menggunakan metode lainnya seperti terapi air garam

dan jahe.


